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Abstract. This study aims to describe the application of professional ethics of Guidance and Counseling 
(BK) Teachers in the implementation of guidance and counseling services at SMA Swasta Utama Medan. 
This study uses a descriptive method with a quantitative approach. The research subjects consisted of 20 
grade XI students who received guidance and counseling services. Data collection was carried out through 
a questionnaire with 24 statements covering six dimensions of professional ethics, namely confidentiality, 
professional responsibility, competence, relationships with students, integrity, and compliance with the 
professional code of ethics. In addition to the questionnaire, an interview was conducted with one of the 
BK Teachers as supporting data. The results showed that students' assessment of the application of 
professional ethics of BK Teachers obtained an overall percentage of 77.54% and was included in the good 
category. The highest percentage was in Dimension 3 at 86.50%, while the lowest percentage was in 
Dimension 4 at 73.25%. The interview results showed that BK Teachers strive to maintain the 
confidentiality of student information, listen to problems from both parties without judgment, maintain a 
professional attitude, and involve parents and homeroom teachers when there are differences of opinion in 
handling student problems. Thus, the implementation of professional ethics for guidance and counseling 
teachers at SMA Swasta Utama Medan has been successful, although several aspects still require attention 
and improvement. 
 
Keywords: Professional Ethics, Guidance and Counseling Teachers, Guidance and Counseling, Guidance 
and Counseling Services, Students 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penerapan etika profesi Guru Bimbingan 
dan Konseling (BK) dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA Swasta Utama Medan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian terdiri dari 
20 siswa kelas XI yang menerima layanan bimbingan dan konseling. Pengumpulan data dilakukan melalui 
angket dengan 24 pernyataan yang mencakup enam dimensi etika profesi, yaitu kerahasiaan, tanggung 
jawab profesional, kompetensi, hubungan dengan siswa, integritas, dan kepatuhan terhadap kode etik 
profesi. Selain angket, dilakukan wawancara dengan salah satu Guru BK sebagai data pendukung. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penilaian siswa terhadap penerapan etika profesi Guru BK memperoleh 
persentase keseluruhan sebesar 77,54% dan termasuk dalam kategori baik. Persentase tertinggi terdapat 
pada Dimensi 3 sebesar 86,50%, sedangkan persentase terendah terdapat pada Dimensi 4 sebesar 73,25%. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa Guru BK berupaya menjaga kerahasiaan informasi siswa, 
mendengarkan permasalahan dari kedua belah pihak tanpa menghakimi, menjaga sikap profesional, serta 
melibatkan orang tua dan wali kelas ketika terdapat perbedaan pendapat dalam menangani permasalahan 
siswa. Dengan demikian, penerapan etika profesi Guru BK di SMA Swasta Utama Medan telah berjalan 
dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan dan ditingkatkan. 
 
Kata kunci: Etika Profesi, Guru BK, Bimbingan dan Konseling, Layanan BK, Siswa 
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1. LATAR BELAKANG 

Peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam sistem pendidikan modern tidak 

hanya terbatas pada pemberian layanan konseling kepada peserta didik yang mengalami 

masalah pribadi, sosial, maupun akademik. Guru BK juga memiliki tanggung jawab 

moral dan profesional dalam memberikan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

etika profesi kepada peserta didik. Dalam konteks ini, etika dan profesionalisme menjadi 

dua fondasi utama yang menentukan mutu dan kredibilitas layanan BK di sekolah. 

Istilah etika dalam bahasa Inggris disebut ethics, yang berkaitan dengan ilmu 

tentang asas-asas akhlak, tingkah laku, dan kesusilaan. Secara etimologis, istilah etika 

juga berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu ethos yang berarti kebiasaan atau adat. Etika 

merupakan cabang filsafat yang mempelajari nilai dan standar moral untuk menentukan 

baik dan buruknya suatu perilaku. Namun, dalam bahasa Indonesia etik dan etika 

diartikan berbeda. Kata "etik" mempunyai dua arti yaitu 1) kumpulan asas atau nilai yang 

berkenaan dengan akhlak, 2) nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan 

atau masyarakat. Sementara etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk 

dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). Kata profesi diartikan sebagai bidang 

pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan, dan sebagainya) 

tertentu. Kata profesi dalam bahasa Inggris yaitu "profession" yang memiliki beberapa 

arti yaitu: 1) pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pendidikan pada perguruan tinggi 

(misal sarjana hukum, dokter, arsitek, konselor dan sebagainya. 2) pernyataan pengakuan 

Pendapat lain dikemukakan George dalam Daryl Koehn, profesi adalah pekerjaan yang 

dilakukan sebagai kegiatan pokok untuk menghasilkan nafkah hidup dan yang 

mengandalkan keahlian. Sedangkan kata profesional merupakan kata sifat dari profesi 

yang artinya 1) ahli  2) berkenaan dengan bayaran.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profesi adalah bidang pekerjaan yang 

memerlukan keahlian tertentu yang diperoleh melalui pendidikan tertentu dan mendapat 

pengakuan serta pembayaran dari pekerjaan tersebut. 

Etika profesi berfungsi sebagai pedoman moral bagi Guru BK dalam berinteraksi 

dengan konseli, rekan kerja, dan masyarakat. Prinsip-prinsip seperti kerahasiaan, 

kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap martabat individu 

menjadi pilar utama dalam menjaga kualitas layanan konseling. Pelanggaran terhadap 
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etika profesi bukan hanya merusak hubungan konseling, tetapi juga mencederai 

kepercayaan publik terhadap profesi Guru BK secara keseluruhan. 

Sementara itu, profesionalisme mencakup kemampuan Guru BK untuk 

menjalankan tugasnya berdasarkan kompetensi, dedikasi, dan tanggung jawab yang 

tinggi. Guru BK yang profesional diharapkan memiliki kemampuan konseptual, teknis, 

sosial, dan etis yang memadai untuk menghadapi tantangan pendidikan yang dinamis. 

Dalam praktiknya, etika dan profesionalisme tidak dapat dipisahkan. Etika menjadi 

fondasi moral, sedangkan profesionalisme adalah manifestasi nyata dari nilai-nilai etika 

tersebut. 

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, penerapan etika 

profesi Guru BK dapat dilihat melalui bagaimana Guru BK berinteraksi dengan siswa, 

menjaga kerahasiaan permasalahan siswa, menghargai siswa, memberikan layanan secara 

adil, serta menunjukkan sikap tanggung jawab dan profesional. Penerapan etika tersebut 

penting karena siswa merupakan pihak yang secara langsung menerima layanan 

bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, penilaian siswa dapat menjadi salah satu 

gambaran mengenai bagaimana etika profesi Guru BK diterapkan dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

Selain menggunakan angket sebagai sumber data, teknik wawancara juga 

digunakan dalam artikel ini untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 

penerapan etika profesi Guru BK. wawancara dilakukan dengan Guru BK untuk 

mengetahui bagaimana etika profesi diterapkan dalam memberikan layanan kepada 

siswa, seperti menjaga kerahasiaan, menghargai siswa, memberikan layanan sesuai 

kebutuhan, dan membangun hubungan profesional dengan siswa. Informasi dari 

wawancara tersebut dapat menjadi data pendukung untuk melengkapi hasil penilaian 

siswa yang diperoleh melalui angket. 

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan etika profesi Guru BK penting untuk 

diperhatikan karena berhubungan dengan kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling serta hubungan profesional antara Guru BK dan siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai penilaian siswa terhadap 

penerapan etika profesi Guru BK dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

di SMA Swasta Utama Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
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deskriptif dengan pengumpulan data melalui angket yang diberikan kepada 20 siswa kelas 

XI SMA Swasta Utama Medan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai penerapan etika profesi Guru BK berdasarkan penilaian siswa. 

2. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan suatu keadaan atau gejala sebagaimana 

adanya di lapangan, tanpa menarik kesimpulan yang berlaku umum (Arikunto, 2010). 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena data utamanya berupa angka dari hasil angket yang 

diolah dengan statistik (Sugiyono, 2019). Lewat pendekatan ini, peneliti menggambarkan 

bagaimana siswa menilai penerapan etika profesi guru Bimbingan dan Konseling (BK) di 

SMA Swasta Utama Medan. Wawancara dengan guru BK dipakai sebagai data 

pendukung untuk menjelaskan hasil angket, bukan sebagai data utama. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas XI SMA Swasta Utama Medan yang 

mengisi angket. Siswa dipilih karena siswa yang langsung menerima layanan bimbingan 

dan konseling, sehingga penilaian mereka berangkat dari pengalaman sendiri. Selain 

siswa, salah satu guru BK di SMA Swasta Utama Medan, ikut terlibat sebagai informan 

wawancara. Siswa menilai bagaimana etika profesi guru BK dijalankan, sedangkan guru 

BK menjelaskan pelaksanaan layanan dan penerapan etika profesi dari sisinya sendiri. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket/kuesioner yang diberikan 

kepada 20 siswa sebagai responden. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019). Angket dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan aspek-aspek etika profesi Guru BK dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

dan konseling, yang mencakup dimensi kerahasiaan, tanggung jawab profesional, 

kompetensi, hubungan dengan siswa, integritas, dan kepatuhan terhadap kode etik 

profesi. 
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Angket berisi 24 pernyataan yang terbagi ke dalam enam dimensi etika profesi, 

yaitu kerahasiaan, tanggung jawab profesional, kompetensi, hubungan dengan siswa, 

integritas, dan kepatuhan terhadap kode etik profesi. Setiap dimensi terdiri atas 4 

pernyataan. Responden memilih satu jawaban yang paling sesuai dengan penilaiannya 

pada skala Likert dengan skor 1 sampai 5, sebagai mana disajikan pada tabel 1 berikut: 

Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

Penggunaan angket dengan skala Likert dalam penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya dalam bidang bimbingan dan konseling yang menggunakan 

kuesioner untuk menggambarkan kompetensi profesional guru BK (Lestari, Wibowo, & 

Supriyo, 2013), serta sejalan dengan penelitian mengenai pemahaman kode etik profesi 

konseling pada guru BK yang juga menggunakan instrumen angket sebagai alat 

pengumpul data utama (Harahap, Darus, Siregar, & Rahmadana, 2022). 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan salah satu guru BK di SMA Swasta Utama Medan, 

pada tanggal 15 september tahun 2026 secara tersusun. Wawancara dilakukan untuk 

menggali lebih dalam mengenai pelaksanaan layanan BK dan penerapan etika profesi di 

sekolah. Pertanyaan yang diajukan meliputi: 

1. Bagaimana Bapak/Ibu menjaga kerahasiaan informasi pribadi siswa yang sedang 

melakukan konseling? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu menjaga sikap profesional ketika menghadapi siswa yang 

memiliki masalah atau perilaku yang sulit ditangani? 
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3. Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika terdapat perbedaan pendapat dengan orang tua atau 

guru lain mengenai masalah seorang siswa? 

4. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menerapkan etika profesi BK di 

sekolah, dan bagaimana cara mengatasinya? 

Sehingga hasil dari wawancara tersebut di pakai untuk melengkapi data angket yang 

menunjukkan pandangan siswa mengenai etika profesi bimbingan dan konseling, dan 

wawancara digunakan untuk menunjukkan pandangan guru BK mengenai etika profesi 

bk. 

D. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari angket dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

persentase. Teknik ini digunakan untuk menggambarkan hasil penelitian dalam bentuk 

persentase, sehingga kondisi yang diteliti dapat dijelaskan secara sistematis berdasarkan 

data yang diperoleh di lapangan (Sudjana, 2005). Setiap jawaban responden diberikan 

skor sesuai dengan pilihan jawaban pada skala Likert, kemudian seluruh skor 

dijumlahkan untuk memperoleh skor total. 

P = (S / Smaks) × 100% 

Keterangan: 

P = persentase 

S = skor yang diperoleh 

Smaks = skor maksimal 

Skor maksimal setiap responden adalah 24 × 5 = 120, sehingga skor maksimal untuk 20 

responden adalah 20 × 120 = 2.400. Hasil persentase kemudian dikategorikan dengan 

kriteria pada Tabel 2 (Riduwan, 2012). 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Persentase Skor 

Persentase Kategori 

81% – 100%Sangat baik 

61% – 80% Baik 
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41% – 60% Cukup 

21% – 40% Kurang 

0% – 20% Sangat kurang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian 

a. Hasil Angket 

Berdasarkan Angket yang telah di berikan terdiri dari 24 pernyataan yang terbagi 

menjadi 6 dimensi. Setiap pernyataan menggunakan skala Likert dengan skor 1–5. kepada 

20 siswa di SMA Swasta Utama Medan untuk mengetahui gambaran etika profesi Guru 

BK dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.  

Maka hasil pengolahan data pada 20 responden, diperoleh skor dari masing-masing 

dimensi yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Hasil Angket 20 Responden Berdasarkan 6 Dimensi. 

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2026 

Berdasarkan gambar tersebut, jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden 

adalah 1.861, sedangkan skor maksimal adalah 2.400. Persentase keseluruhan diperoleh 

dengan menggunakan rumus: 

P = (Skor yang diperoleh / Skor maksimal) × 100% 
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P = (1.861 / 2.400) × 100% = 77,54% 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa persentase keseluruhan penilaian siswa 

terhadap etika profesi Guru BK dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

adalah 77,54%. 

Jika dilihat berdasarkan setiap dimensi, Dimensi 3 memperoleh persentase paling 

tinggi, yaitu 86,50%. Selanjutnya Dimensi 6 memperoleh 80,75%, Dimensi 2 sebesar 

75,75%, Dimensi 1 sebesar 75,25%, Dimensi 5 sebesar 73,75%, dan Dimensi 4 

memperoleh persentase paling rendah, yaitu 73,25%. 

Selain itu, berdasarkan data per siswa pada gambar, persentase penilaian siswa 

berada pada rentang 53,33% sampai 96,67%. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 

penilaian siswa terhadap pelaksanaan etika profesi Guru BK. 

b. Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu Guru BK di SMA 

Swasta Utama Medan pada tanggal 15 September 2026, diperoleh informasi mengenai 

penerapan etika profesi Guru BK dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana Guru BK menjaga kerahasiaan 

siswa, mempertahankan sikap profesional, menghadapi perbedaan pendapat dengan pihak 

lain, serta mengatasi kendala dalam penerapan etika profesi. 

Dalam menjaga kerahasiaan informasi pribadi siswa, Guru BK menyampaikan 

bahwa informasi yang diperoleh selama proses konseling dijaga dan tidak disampaikan 

secara sembarangan kepada pihak lain. Kerahasiaan menjadi hal yang penting karena 

siswa perlu merasa aman dan percaya ketika menyampaikan permasalahan kepada Guru 

BK. Dengan menjaga informasi pribadi siswa, hubungan antara Guru BK dan siswa dapat 

terjalin dengan baik. 

Ketika menghadapi siswa yang memiliki masalah atau perilaku yang sulit ditangani, 

Guru BK berusaha tetap menjaga sikap profesional. Guru BK terlebih dahulu 

mendengarkan permasalahan dari kedua belah pihak dan tidak langsung menyalahkan 

atau menghujat siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa Guru BK berusaha memahami 

permasalahan secara objektif sebelum menentukan tindakan yang tepat. 
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Dalam menghadapi perbedaan pendapat dengan orang tua atau guru lain mengenai 

permasalahan siswa, Guru BK melakukan komunikasi dan melibatkan pihak-pihak yang 

berkaitan dengan permasalahan tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

mengumpulkan orang tua dan wali kelas untuk membicarakan permasalahan siswa secara 

bersama-sama. Dengan cara tersebut, permasalahan dapat dibahas dari berbagai sudut 

pandang sehingga dapat ditemukan penyelesaian yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Sementara itu, dalam menghadapi kendala dalam menerapkan etika profesi, Guru 

BK berusaha tetap menjalankan tugas secara profesional. Sikap profesional diperlukan 

agar Guru BK tidak terbawa oleh permasalahan siswa dan tetap dapat memberikan 

layanan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Hasil wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan etika profesi tidak hanya berkaitan dengan aturan tertulis, 

tetapi juga terlihat dari sikap Guru BK dalam menghadapi berbagai situasi selama 

memberikan layanan. 

2. Pembahasan  

a. Pembahasan angket 

  Berdasarkan hasil penelitian, penilaian 20 siswa terhadap etika profesi Guru BK 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling memperoleh persentase 

keseluruhan sebesar 77,54%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memberikan penilaian 

yang cukup baik terhadap pelaksanaan etika profesi Guru BK di SMA Swasta Utama 

Medan. 

Hasil pada masing-masing dimensi menunjukkan adanya perbedaan persentase. 

Dimensi 3 memperoleh persentase tertinggi sebesar 86,50% dengan skor 346 dari skor 

maksimal 400. Hal ini menunjukkan bahwa aspek yang terdapat dalam Dimensi 3 

mendapatkan penilaian paling tinggi dari siswa dibandingkan dengan dimensi lainnya. 

Tingginya hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan aspek pada Dimensi 3 cukup 

dirasakan oleh siswa dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. 

Selanjutnya, Dimensi 6 memperoleh persentase sebesar 80,75% dengan skor 323. 

Hasil ini juga menunjukkan penilaian yang cukup tinggi dari siswa. Sementara itu, 

Dimensi 2 memperoleh persentase 75,75% dan Dimensi 1 memperoleh 75,25%. Kedua 
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dimensi tersebut menunjukkan bahwa aspek etika yang diukur pada masing-masing 

dimensi telah dirasakan oleh siswa dalam pelaksanaan layanan BK. 

Pada Dimensi 5 diperoleh persentase sebesar 73,75%, sedangkan Dimensi 4 

memperoleh persentase terendah sebesar 73,25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

masih terdapat aspek dalam pelaksanaan etika profesi Guru BK yang perlu mendapatkan 

perhatian dan peningkatan. Dimensi dengan persentase lebih rendah dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi Guru BK agar pelaksanaan layanan dapat dilakukan secara lebih optimal. 

Perbedaan hasil antar dimensi menunjukkan bahwa penerapan etika profesi Guru 

BK tidak selalu dirasakan sama pada setiap aspek. Guru BK tidak hanya dituntut mampu 

memberikan layanan kepada siswa, tetapi juga perlu menjalankan tugas dengan 

memperhatikan prinsip etika dan profesionalisme. Etika profesi penting karena Guru BK 

berhubungan langsung dengan siswa dan menangani berbagai permasalahan yang 

membutuhkan sikap bertanggung jawab, menghargai siswa, serta menjaga kepercayaan 

dalam proses layanan. 

Perbedaan penilaian juga terlihat pada hasil masing-masing siswa. Berdasarkan 

tabel, terdapat siswa yang memberikan penilaian sebesar 96,67%, sedangkan penilaian 

terendah adalah 53,33%. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman dan 

penilaian siswa terhadap layanan Guru BK dapat berbeda-beda. Setiap siswa mungkin 

memiliki pengalaman, kebutuhan, dan intensitas interaksi yang berbeda dengan Guru BK. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa etika profesional merupakan 

bagian penting dalam pelaksanaan tugas Guru BK. Guru BK perlu menjalankan layanan 

berdasarkan kompetensi, tanggung jawab, serta prinsip-prinsip etika profesi. Etika 

menjadi pedoman agar hubungan antara Guru BK dan siswa tetap berjalan secara 

profesional dan dapat menciptakan rasa aman serta kepercayaan dalam proses bimbingan 

dan konseling. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari, Wibowo, dan Supriyo 

juga menunjukkan bahwa kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional merupakan 

bagian penting dalam kompetensi profesional Guru BK. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini semakin menunjukkan bahwa etika profesi perlu diperhatikan dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
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Secara keseluruhan, hasil 77,54% memberikan gambaran mengenai penilaian siswa 

terhadap etika profesi Guru BK di SMA Swasta Utama Medan. Meskipun hasil 

keseluruhan menunjukkan penilaian yang relatif tinggi, masih terdapat perbedaan pada 

setiap dimensi. Oleh karena itu, aspek yang memperoleh persentase lebih rendah, 

khususnya Dimensi 4 sebesar 73,25%, dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan 

kualitas penerapan etika profesi Guru BK dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling. 

b. Pembahasan Wawancara 

Hasil wawancara memberikan gambaran yang mendukung hasil angket mengenai 

penerapan etika profesi Guru BK di SMA Swasta Utama Medan. Hasil angket 

menunjukkan bahwa penilaian 20 siswa terhadap etika profesi Guru BK memperoleh 

persentase keseluruhan sebesar 77,54%. Sementara itu, hasil wawancara menunjukkan 

bahwa Guru BK berusaha menerapkan prinsip etika melalui menjaga kerahasiaan, 

mendengarkan permasalahan siswa dari berbagai pihak, menjaga sikap profesional, serta 

melakukan komunikasi dengan orang tua dan wali kelas ketika menghadapi perbedaan 

pendapat. 

Dalam aspek kerahasiaan, hasil wawancara menunjukkan bahwa Guru BK 

memahami pentingnya menjaga informasi pribadi siswa. Hal ini sesuai dengan prinsip 

etika profesi dalam bimbingan dan konseling yang menempatkan kerahasiaan sebagai 

bagian penting dalam membangun rasa aman dan kepercayaan siswa. Dengan adanya 

kerahasiaan, siswa dapat lebih nyaman dalam menyampaikan permasalahan yang sedang 

dihadapi kepada Guru BK. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sikap profesional Guru BK terlihat 

ketika menghadapi permasalahan siswa. Guru BK tidak langsung menyalahkan siswa, 

tetapi berusaha mendengarkan kedua belah pihak terlebih dahulu. Sikap tersebut 

menunjukkan adanya usaha untuk memahami permasalahan secara lebih menyeluruh 

sebelum mengambil tindakan. Hal ini mendukung hasil angket yang secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa penerapan etika profesi Guru BK dinilai cukup baik oleh siswa. 

Selain itu, keterlibatan orang tua dan wali kelas ketika terdapat perbedaan pendapat 

menunjukkan pentingnya komunikasi dan kerja sama dalam menangani permasalahan 
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siswa. Guru BK tidak menyelesaikan permasalahan hanya berdasarkan satu sudut 

pandang, tetapi berusaha melibatkan pihak yang berkaitan. Dengan demikian, 

penyelesaian masalah dapat dilakukan secara lebih terarah dan tetap memperhatikan 

kepentingan siswa. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai etika profesi Guru BK dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling di SMA Swasta Utama Medan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan etika profesi Guru BK telah dinilai baik oleh siswa. Hal ini terlihat dari 

hasil angket yang diberikan kepada 20 siswa dengan persentase keseluruhan sebesar 

77,54%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Guru BK telah menerapkan berbagai aspek 

etika profesi dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa. 

Berdasarkan enam dimensi yang diukur, Dimensi 3 memperoleh persentase 

tertinggi sebesar 86,50%, kemudian Dimensi 6 sebesar 80,75%, Dimensi 2 sebesar 

75,75%, Dimensi 1 sebesar 75,25%, dan Dimensi 5 sebesar 73,75%. Sementara itu, 

Dimensi 4 memperoleh persentase terendah sebesar 73,25%. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan etika profesi belum dirasakan secara sama pada setiap 

aspek oleh seluruh siswa. 

Hasil wawancara dengan Guru BK juga menunjukkan bahwa penerapan etika 

profesi dilakukan melalui upaya menjaga kerahasiaan informasi pribadi siswa, 

mendengarkan permasalahan dari kedua belah pihak tanpa menghakimi, menjaga sikap 

profesional, serta melibatkan orang tua dan wali kelas apabila terdapat perbedaan 

pendapat dalam menangani permasalahan siswa. Hasil wawancara tersebut melengkapi 

hasil angket dengan memberikan gambaran mengenai penerapan etika profesi dari sudut 

pandang Guru BK. 

Dengan demikian, etika profesi memiliki peran penting dalam mendukung 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang profesional. Guru BK perlu 

mempertahankan aspek-aspek etika yang telah berjalan dengan baik serta melakukan 

evaluasi dan peningkatan pada aspek yang memperoleh persentase lebih rendah agar 

kualitas layanan, kepercayaan siswa, dan hubungan profesional antara Guru BK dan 

siswa dapat terus ditingkatkan. 
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